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Abstrak 
Analisis wacana kritis Sara Mills yang berkaitan dengan ideologi gender dalam feminisme. Menurut 
Darma (2014) model Sara Mills mengupas bagaimana perempuan ditampilkan dalam teks, baik 
dalam novel, gambar, foto, atau dalam berita. Oleh karena itu, apa yang dilakukan Sara Mills sering 
disebut wacana perspektif feminis. Ada dua konsep inti dalam analisis wacana Sara Mills, yaitu 
posisi subjek-objek dan posisi pembaca. penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik simak dan catat. Hasil penelitian 
ini netijen yang berkomentar pada kolom komentar terkait postingan lambe turah di Instagram 
tentang N.S. posisi Objek atau N.S. mendapatkan pemarjinalan, dan posisi pembaca menempatkan 
pada posisi seseorang yang membenci N.S. 
Kata kunci: Analisis wacana kritis, Sara Mills, Instagram. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan sebuah alat yang digunakan oleh manusia untuk 
berkomunikasi. Dengan adanya Bahasa manusia dapat menyampaikan segala 
keinginannya. Dewasa ini manusia dapat berbahasa di mana saja, baik secara 
langsung atau saling bertatap muka, maupun bertatap maya. Dalam bidang ilmu 
Bahasa, analisis wacana diartikan sebagai sebuah kajian yang menekankan pada 
penggunaan Bahasa dalam konteks sosial, baik lisan maupun tulis. Perihal mengenai 
analisis wacana dewasa ini menjadi hal yang menarik untuk diperbincangkan, hal 
ini terbukti dengan banyaknya peneliti Bahasa yang menekuni penelitian mengenai 
bidang analisis wacana ini.  

Dalam analisis wacana dibagi menjadi dua bidang, yakni analisis wacana 
linguistic atau disebut juga analisis wacana konvensional, dan analisis wacana kritis. 
Analisis wacana kritis digunakan untuk membongkar kuasa yang ada dalam setiap 
proses Bahasa, yakni natasan-batasan apa yang diperkenalkan menjadi wacana, 
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perspektif yang digunakan, dan topi kapa yang dibicarakan. Bahasa bukan sekedar 
konstruksi otonomi atau system kalimat, melainkan sebagai diskursus dan tindakan. 

Menurut Halliday (dalam Eriyanto, 2006) penggunaan Bahasa pada media 
massa dipahami sebagai pilihan, baik berupa pilihan kosakata maupun struktur 
gramatika, mana yang dipilih oleh jurnalis untuk diungkapkan membawa makna 
ideologi. Salah satu ideologi yang termuat dalam media massa adalah mengenai 
permasalahan gender. Permasalahan yang berkaitan dengan ideologi gender terjadi 
di postingan lambe turah di Instagram tentang N.S. Postingan tersebut 
menyebutkan tentang buntut dari kasus N.S. yang dituding sebagai perebut suami 
orang (pelakor).  

Dalam postingan tersebut akun Instagram Lambe turah menggiring opini 
public yang berbuntut dengan pemarjinalan terhadap N.S. hal ini dapat dikaji 
dengan analisis wacana kritis Sara Mills yang berkaitan dengan ideologi gender 
dalam feminisme. Menurut Darma (2014) model Sara Mills mengupas bagaimana 
perempuan ditampilkan dalam teks, baik dalam novel, gambar, foto, atau dalam 
berita. Oleh karena itu, apa yang dilakukan Sara Mills sering disebut wacana 
perspektif feminis. Wacana berspektif feminis ini menunjukkan bagaimana teks 
dalam menampilkan perempuan. 

Ada dua konsep inti dalam analisis wacana Sara Mills, yaitu posisi subjek-
objek dan posisi pembaca. Konsep pertama digunakan adalah untuk melihat posisi 
subjek yang memberikan penafsiran atas sebuah peristiwa terhadap orang lain yang 
menjadi objek yang ditafsirkan. Posisi tersebut yang nantinya akan membentuk 
sebuah teks atau gambaran dalam masyarakat. Sedangkan konsep ketua tidak hanya 
meninjau dari sisi penulis saja, namun mencoba menggali wacana yang muncul dari 
sisi pembaca. Sara Mills menilai pembaca memiliki pengaruh ketika tulisan itu 
dibuat oleh penulis (Eriyanto, 2006). Dalam konsep analisis wacana tidak hanya 
melihat dari sisi produksi semata, tetapi lebih melihat kedalam bagaimana teks 
diterima oleh pembaca.  

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk mengkaji analisis 
wacana kritis Sara Mills pada dalam kolom komentar terkait postingan lambe turah 
di Instagram tentang N.S. sehingga penelitian ini berjudul “Analisis Wacana Kritis 
Perspektif Sara Mills dalam Media Sosial pada Akun Instagram @indonesiafeminis”. 

 

METODE PENELITIAN  

Menurut Arikunto (2014: 203) metode penelitian adalah cara yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2017: 3) metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif sehingga datanya berupa kalimat 
dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis model Sara Mills. Teknik 
pengumpulan data menggunakan Teknik simak dan catat.  
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Menurut Mahsun (2018:91) metode simak merupakan metode penlitian 
dengan cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa seseorang. Setelah disimak data kemudian dicatat dan dianalisis 
sehingga dapat diperoleh sebuah kesimpulan. Data dari seluruh komentar dalam 
kolom komentar terkait postingan lambe turah di Instagram tentang N.S. sebanyak 
lebih kurang sebelas ribu komentar. Dengan menggunakan metode pusposive 
sampling komentar yang dimanfaatkan sebagai objek penelitian berjumlah serratus 
komentar. 

Pada penelitian ini, peneliti memilih analisis konsep atau isi yaitu 
menganalisis ideologi gender pada komentar-komentar terkait postingan lambe 
turah di Instagram tentang N.S. menggunakan pendekatan analisis wacana kritis 
model Sara Mills.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wacana secara umum didefinisikan dengan cara mengontraskannya denga 
napa yang bukan menjadi kebalikannya, karena itu diskursus sering dibedakan dari 
seperangkat istilah: teks, kalimat, ideologi. Pada akhirnya cara penceritaan dan 
posisi-posisi yang ditempatkan dan ditampilkan dalam teks membuat satu pihak 
menjadi legitimate dan pilak lain menjadi illegitimate. Analisis wacana kritis menurut 
Sara Mills (2007) terdiri dari (1) posisi subjek-objek, dan (2) posisi pembaca. Adapun 
data yang ditemukan dalam kolom komentar terkait postingan lambe turah di 
Instagram tentang N.S. sebanyak serratus data. Berikut data-data tersebut 
ditampilkan dalam tabel 1.1 di bawah ini. 

Tabel 1.1. Data komentar Netizen pada Postingan tentang NS di Akun Instagram 
Lambe Turah  

No Data No Data 

1. 

 

51 

 

2. 

 

52 

 

3. 

 

53 
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4. 

 

54 

 

5. 
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6. 

 

56 
 

7. 

 

57 

 

8. 

 

58 

 

9. 

 

59 

 

10. 

 

60 

 

11. 

 

61 

 

12. 

 

62 

 

13. 

 

63 

 



Prinsella Balqis Lubis. Analisis Wacana Kritis Perspektif Sara Mills dalam Media Sosial pada Akun Instagram @lambeturah 

59 

 

14. 
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15. 
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16. 

 

66 

 

17. 
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18. 

 

68 

 

19. 
 

69 
 

20. 

 

70 

 

21. 

 

71 

 

22. 

 

72 

 

23. 

 

73 
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24. 
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25. 
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26. 
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27. 

 

77 

 

28. 

 

78 

 

29. 

 

79 

 

30. 

 

80 

 

31. 

 

81 
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32. 
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33. 
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34. 
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35. 
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36. 
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37. 
 

87 

 

38. 
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39. 
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40. 
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41. 

 

91 
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42. 

 

92 

 

43. 

 

93 

 

44. 

 

94 

 

45. 

 

95 

 

46. 

 

96 

 

47. 
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48. 

 

98 

 

49. 

 

99 
 

50. 
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Bersumber dari data dalam tabel di atas analisis ideologi gender pada 
kolom komentar terkait postingan lambe turah di Instagram tentang N.S. 
dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills sebagai 
berikut. 

a. Posisi Subjek-Objek 

Posisi subjek-objek digunakan untuk melihat posisi subjek yang 
memberikan penafsiran atas sebuah peristiwa terhadap orang lain yang 
menjadi objek yang ditafsirkan. Posisi tersebut yang nantinya akan membentuk 
sebuah teks atau gambaran dalam masyarakat. Postingan di akun Instagram 
lambe turah tentang N.S. diberikan posisi sebagai subjek, dan posisi objek 
diberikan kepada N.S. karena pada postingan tersebut akun Lambe turah 
memposting tentang N.S. yang sedang manggung namun disorakin oleh para 
penonton. Dengan demikian pada kolom komentar banyak yang menceritakan 
tentang N.S. Pada kolom komentar tersebut terdapat pemarjinalan kepada N.S. 
pemarjinalan tersebut terjadi atas buntut dari kasus N.S. yang diduga sebagai 
perebut suami orang. Bentuk pemarjinalan tersebut dapat dilihat dari data di 
bawah ini. 

 

Dalam komentar netizen di atas terdapat bentuk pemarjinalan terhadap 
N.S. terlihat dalam kalimat “lebih senang lihat pelac*** yg hatinya baik ketimbang 
lihat perempuan hijaban tp hatinya busuk macam ni”. Pada komentar tersebut 
dikatakan bahwa pelacur lebih baik dari N.S. atau pelacur lebih baik dari 
perebut suami orang. N.S. sendiri merupakan seorang gadis muslim berhijab 
yang terkenal dengan membawakan lagu-lagu bertema religi Bersama dengan 
grub musik sabyan.  

Pada kasus sebelumnya N.S diduga menjadi sebab perceraian antara 
salah satu personil sabyan yaitu AY dan istrinya RR. Setelah kejadian tersebut 
banyak netizen yang geram akan tingkah NS yang menjadi sebab perceraian 
antara AY dan RR. NS sendiri pun belum ada melakukan konfirmasi apakah 
memang ia yang menjadi sebab perceraian tersebut atau tidak sehingga banyak 
netizen yang menduga-duga bahwa tudigan tersebut benar adanya. Kendati 
demikain yang membuat netizen semakin geram adalah NS masih manggung 
dengan tidak malunya sehingga terjadilah bentuk pemarjinalan pada tokoh NS. 
Komentar lainnya yang mengandung pemarjinalan dapat dilihat pada data di 
bawah ini.  
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Dari ketiga komentar di atas terlihat bahwa netizen geram terhadap NS 
dan mengatainya sebagai orang yang tidak tau malu. Hal tersebut merupakan 
bentuk dari pemarjinalan. NS yang diposisikan sebagai objek dalam postingan 
di akun isntagram lambe turah. Dengan demikian hasil dari analisis data ini 
berupa posisi objek dimarjinalkan dalam kolom komentar netizen di akun 
Instagram lambe turah. 

b. Posisi Pembaca 

Sara Mills memposisikan pembaca dengan mengacu kepada gender. 
Laki-laki dan perempuan mempunyai persepsi yang berbeda saat membaca 
suatu teks yang sama. Oleh karena itu, posisi pembaca berperan penting dalam 
menilai suatu peristiwa yang diceritakan dalam teks. Eriyanto (2006) 
mengatakan bahwa hal yang penting dan menarik dalam model yang 
diperkenalkan oleh Sara Mills adalah bagaimana posisi pembaca ditampilkan 
dalam teks. Sara Mills berpandangan dalam suatu teks posisi pembaca 
sangatlah penting dan haruslah diperhitungkan dalam teks.  

Marjinalisasi perempuan dalam kolom komentar netizen di akun 
istagram lambe turah terkait dengan postingan tentang NS ditemukan bahwa 
pembaca dalam kolom komentar di postingan lambe turah dapat dilihat pada 
data di bawah ini. 

 

Komentar di atas ditulis oleh akun istagram asrirahmaliaputri yang 
bergender perempuan. Bentuk pemarjinalan terdapat pada kalimat “jijiq litany, 
apa malunya dah ilang kai ya Cuma karna satu laki” kaya gitu, padahal banyak yg 
single, ngapain laki org di ambil”. Komentar tersebut mengatakan ketidak sukaan 
netizen akan tingkah laku NS yang merebut suami orang padahal masih 
banyak laki-laki yang single di luar sana. Dari komentar di atas posisi gender 
perempuan turut serta dalam pemarjinalan kepada tokoh NS, begitu juga 
dengan pandangan dari gender laki-laki yang turut serta dalam memarjinalkan 
NS. hal tersebut dapat dilihat dari data di bawah ini.  

 

 

Dalam komentar di atas terlihat bahwa gender laki-laki ikut 
memarjinalkan NS dengan komentar faisal.ali73 yang bergender laki-laki 
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berkomentar “ setiap dia konser sorakin aja wkwk” dengan demikian komentar 
tersebut mengajak untuk menyorakin NS seriap NS sedang melakukan konser. 
Namun ada juga komentar yang bergender laki-laki yang membela NS yaitu 
terdapat pada komentar yang dilontarkan oleh adityaabl dan dapat dilihat 
pada data di bawah ini. 

 

Data di atas menunjukkan bahwa Sebagian dari gender laki-laki masih 
ada yang tidak memarjinalkan NS hal tersebut terlihat dalam kalimat “Benci 
terhadap apa yang dilakukan itu boleh…tp jangan juga turut benci dengan 
orangnya…”. Dengan kata lain komentar tersebut mengatakan bahwa jangan 
membenci NS benci saja akan perbuatan yang pernah ia lakukan. Hasil dari 
penganalisisan data menunjukkan pemarjinalan terjadi dari gender perempuan 
dan juga gender laki-laki, namun terdapat beberapa gender laki-laki yang tidak 
memarjinalkan tokoh NS.  

SIMPULAN 

Analisis wacana kritis menurut Sara Mills (2007) terdiri dari (1) posisi 
subjek-objek, dan (2) posisi pembaca. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil 
bahwa netijen yang berkomentar pada kolom komentar terkait postingan lambe 
turah di Instagram tentang N.S. posisi Objek atau N.S. mendapatkan 
pemarjinalan, dan posisi pembaca menempatkan pada posisi seseorang yang 
membenci N.S. Hal tersebut terbukti pada analisis data penelitian tentang 
komentar terkait postingan lambe turah di Instagram tentang N.S. dengan 
jumlah 100 data. 
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